
Pendahuluan
Pengamatan burung dan pembuatan daftar pengamatan burung, yang dilakukan oleh 
jutaan orang di seluruh dunia, telah memiliki kontribusi terhadap penelitian dan 
konservasi  burung, serta telah menjadi industri yang memiliki nilai miliaran dolar. 
Pengamatan primata juga dapat memiliki keuntungan yang sama untuk komunitas ilmiah 
di seluruh dunia, industri wisata lokal, masyarakat lokal yang hidup di sekitar habitat 
primata dan tentu saja terhadap primata itu sendiri. Pembuatan daftar pengamatan 
primate merupakan kegiatan pembuatan daftar pribadi dari spesies primata yang 
diamati di alam liar, dengan tujuan untuk dapat melihat atau mengamati banyak jenis 
primata yang mungkin dapat teramati. Sesama penggemar pengamatan primata 
mungkin akan menganggap kegiatan life-listing sebagai kompetisi, namun ada juga 
yang melakukan hal ini hanya untuk kesenangan pribadi. Saat ini, IUCN mencatat 
terdapat 532 jenis primata (722 spesies dan subspecies). Tujuan utama dari 
pengamatan primata dan life-listing sebagai hobi adalah untuk mendorong orang-orang 
bepergian keliling dunia untuk melihat primata di alam liar – mencari mereka di habitat 
dengan populasi asli, mendokumentasikannya dengan foto, video atau catatan 
lapangan, dan membagikan hasil pengamatannya kepada komunitas yang lebih luas.


Selain menghitung semua jenis primata yang dilihat, terdapat beberapa cara untuk 
mencapai tujuan dalam sub-kategori, misalnya mencoba untuk dapat mengamati 81 
genus primate di alam liar, mencoba untuk dapat mengamati spesies atau subspecies 
dari satu jenis tertentu (misal, semua monyet hidung pesek Rhinopithecus, semua spider 
monkey Ateles, dll.), atau seluruh primate pada sebuah negara tertentu. Hal ini dapat 
membuat kompetisi atau pencapaiannya lebih mudah dikelola, dan tujuan yang 
memuaskan akan lebih mudah tercapai.
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Informasi baru yang diberikan oleh para pengamat primata, seperti keberadaan 
propulasi primate pada wilayah yang sebelumnya tidak pernah terdokumentasikan, 
memberikan kontribusi untuk usaha pengamatan spesies. Kunjungan dari para 
pengamat primata membawa keuntungan untuk industri wisata dan komunitas lokal, 
terutama apabila pemandu wisata yang dipekerjakan merupakan warga lokal, serta 
akomodasi seperti hotel dan penginapan yang digunakan dikelola oleh masyarakat lokal. 
Pengamat primate juga memliki kontribusi dalam meningkatkan minat dan kesadaran 
masyarakat akan primate, yang kemudian akan membantu mendorong adanya apresiasi 
dan konservasi dari jenis tertentu pada suatu habitat. Secara keseluruhan, kami percaya 
bahwa kegiatan pengamatan primata dan pembuatan daftar pengamatan primata dapat 
menjadi alat yang penting untuk mendorong para non-primatolog untuk dapat 
memberikan kontribusi terhadap konservasi primata dan memiliki potensi untuk menjadi 
bentuk investasi yang signifikan pada dunia konservasi.


Panduan untuk pengamatan primata dan pembuatan daftar 
pengamatan primata

1. Hanya spesies yang dapat teramati di alam liar yang dihitung. “Liar” mengacu pada:


• Berada di habitat alamnya seperti hutan, sabana dan pantai berbatu.


• Berada di bentang alam yang sudah dipengaruhi oleh manusia, termasuk area 
persawahan (misal, ladang) dan area urban yang memiliki hubungan yang dekat 
dengan manusia (misal, di sekitar perumahan; candi)


2. Spesies yang teramati di alam liar dalam kondisi di bawah ini dapat dihitung apabila:


• Anda dapat menunjukkan lokasi dari spesies tersebut


• Anda ditunjukkan spesies yang diamati oleh seseorang (misal, pemandu, rekan 
pengamat)


• Anda dapat menunjukkan lokasi dari spesies tersebut pada area di mana 
disediakan pakan, atau yang memilik tujuan budaya, penelitian atau konservasi. 
(Lihat di bawah dan Wisata Primata Insidental)


• Primata yang diamati merupakan hasil reintroduksi di habitat alaminya setelah 
sebelumnya sempat dimusnahkan.


• Primata yang tertarik dengan suara dari kawanannya dan menanggapi suara atau 
panggilan teritorial.


3. Spesies yang teramati pada kondisi di bawah ini tidak dapat dihitung:


• Primata yang berada di penangkaran (misalnya, kebun binatang, lokasi penelitian 
atau pendidikan, dll)



• Primata dalam jebakan (untuk penelitian, jebakan pemburu, atau dalam pasar jual beli 
satwa liar)


• Primata yang digunakan sebagai properti foto pada lokasi wisata.


• Primata yang menjadi hewan peliharaan.


• Primata yang telah mati (misalnya, mati di jalan, ditangkap oleh masyarakat lokal)


• Primata yang didokumentasikan oleh kamera jebak, namun tidak anda lihat secara 
langsung.


• Primata yang berada pada area yang memang disediakan pakan untuk tujuan 
menarik wisatawan.


• Primata yang berada pada area yang bukan area alaminya (misalnya, monyet ekor 
panjang di Mauritius, Rhesus macaque di Florida Everglades)


1. Hanya spesies yang benar-benar anda lihatlah yang masuk dalam daftar. 
Vokalisasi juga tidak termasuk. (berbeda dengan pengamatan burung, dimana 
vokalisasi sudah cukup untuk dapat memasukkannya dalam daftar)


2. Pembuatan daftar pengamatan primata mencakup pencatatan jenis primata, 
lokasi serta tanggal. Foto dan/atau video merupakan dokumen penunjang dari 
pengamatan


3. Ketika mengamati primata yang berada di bawah tingkatan subspesies 
(misalnya, populasi berbeda yang tidak bernama) terlalu sulit dilakukan, maka 
penting untuk mencatat morfologi warna, karena beberapa dari mereka akan 
menunjukkan variasi fisik yang signifikan. Morfologi warna dalam satu jenis juga 
perlu dicatat.


4. Pembuatan daftar pengamatan primata merupakan sistem kebanggaan 
tersendiri. Dimana tidak ada peringkat resmi, sehingga hal ini merupakan 
dokumen pribadi dan juga sebagai rujukan sendiri. Apabila anda curang, anda 
hanya mencurangi diri anda sendiri.


Bacaan lebih lanjut
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